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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan bentuk majas yang terdapat dalam cerpen 
Emak karya Fakhrunnas MA Jabbar (2) mendeskripsikan makna majas majas yang terdapat 
dalam cerpen Emak  karya Fakhrunnas MA Jabbar (3) mendeskrripsikan implementasi hasil 
penelitian ini dalam pembelajaran sastra di SMK. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriprif kualitatif. Data  yang digunakan dalam penelitian ini berupa, kalimat atau paragraf 
yang terdapat dalam cerpen Emak  karya Fakhrunnas MA Jabbar. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah cerpen  Emak  karya Fakhrunnas MA Jabbar dan narasumber yang 
mendukung dalam penelitian ini. Teknik penggumulan data yang digunakan adalah teknik 
pustaka,simak dan catat. Analisis data menggunakan metode pembacaan model semiotic 
yang meliputi pembacaan heuristic dan hermeneutic.Teknik keabsahan data menggunakan 
triangulasi teori. Berdasarkan analisis yang dilakukan, hasil dari penelitian ini adalah (1) 
bentuk majas pada cerpen Emak meliputi metafora, simile, personifikasi, metonimia, dan 
sinekdoki (2) metafora tentang bahasa figuratif, simile tentang perbandingan, personifikasi 
tentang benda mati seolah-olah hidup, metonimia tentang penggunaan atribut untuk 
mengganti suatu objek, dan sinekdoki berkenaan dengan penggunaan istilah untuk sesuatu 
yang penting, (3) Penelitian ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran sastra di SMK 
yakni kelas X semester 1. Cerpen Emak karya Fakhrunnas MA Jabbar memenuhi kriteria 
sebagai bahan ajar sastra baik dari segi, yaitu dari sudut bahasa, segi kematangan jiwa 
(psikologi), dan sudut latar belakang budaya.  
Kata Kunci: Cerpen, Emak, Majas,Kajian Stilistika, implementasi sebagai bahan ajar sastra 
di SMK. 
ABSTRACT 
This study aims to: (1) describe the form of the master contained in the short story of 
Fakhrunnas MA Jabbar (2) describe the meaning of majas majas contained in the short story 
of Fakhrunnas MA Jabbar (3) describes the implementation of the results of this research in 
the literary learning in SMK. This research uses qualitative descriptive approach. The data 
used in this research is a sentence or paragraph contained in the short story of Fakhrunnas 
MA Jabbar. The source of data in this research is short story of Fakhrunnas MA Jabbar's 
masterpiece and the supporting source in this research. Data grab technique used is library 
technique, refer to and record. Data analysis uses semiotic model reading method which 
includes heuristic and hermeneutic readings. Data validity technique using triangulation 
theory. Based on the analysis, the results of this study are (1) the form of the master in the 
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short story of Emak including metaphor, simile, personification, metonimia, and sinekdoki 
(2) metaphors about figurative language, simile about comparison, personification of 
inanimate objects as if life, metonimia about the use of attributes to replace an object, and 
sinekdoki with respect to the use of the term for something important, (3) This research can 
be implemented in learning literature in vocational school that is class X semester 1. 
Fakhrunnas MA Jabbar fulfill criteria as a literary material both in terms of, from the angle of 
language, the facet of mental maturity (psychology), and the angle of cultural background. 
Keywords: Short story, Emak, Majas, Stilistika Study, implementation as literary teaching 
materials in SMK. 
1. PENDAHULUAN
Karya sastra merupakan dunia imajiatif yang merupakan hasil kreasi 
pengarang setelah merefleksi lingkungan sosial kehidupannya (Al-Ma‟ruf, 
2012:2). Karya sastra merupakan sebuah karya seni yang bermediumkan 
bahasa yang oleh seorang pengarang digunakan untuk tujuan hiburan dan 
memiliki aturan atau struktur tersendiri yang berbeda dengan karya seni yang 
lain. karya sastra dapat dipakai untuk mengembangkan wawasan berpikir 
bangsa. Melalui karya sastra, masyarakat dapat menyadari masalah-masalah 
penting dalam diri mereka dan menyadari bahwa merekalah yang bertanggung 
jawab terhadap diri mereka sendiri. Karena sastra dapat berpengaruh terhadap 
emosi seseorang, maka sastra harus dipelajari sejak dari sekolah dasar, karena 
memberikan bacaan sastra bagi peserta didik dapat membantu perkembangan 
kecerdasan emosi mereka. 
Wellek dan Warren (dalam Nurgiyantoro, 2013:3) mendeskripsikan 
karya sastra adalah suatu kegiatan kreatif sebuah karya seni. Sastra merupakan 
segala sesuatu yang di tulis dan dicetak. Selain itu, Karya sastra juga 
merupakan karya imajinatif yang di pandang lebih luas pengertiannya 
daripada karya fiksi. Karya sastra dapat diartikan sebagai prosa naratif yang 
bersifat imajinatif, namun biasanya masuk akal dan mengandung kebenaran 
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yang mendramatisasikan hubungan-hubungan antara manusia (Altenbernd dan 
Lweis dalam Nurgiyantoro, 2013:3).  
Menurut Nurdin (2010:2) materi ajar merupakan salah satu 
komponen sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam 
membantu peserta didik mencapai standar kompetensi (SK) dan kompetensi 
dasar (KD). Secara garis besar, materi pembelajaran berisikan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap atau nilai yang harus dipelajari peserta didik. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Abdul Gafur (Nurdin, 2010:2) yang 
menyatakan materi ajar (instructional materials) adalah pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang harus diajarkan oleh guru dan dipelajari peserta 
didik. Secara khusus, jenis-jenis materi ajar terdiri dari fakta, konsep, prinsip, 
prosedur, dan sikap atau nilai.Mengapa dipilih cerpen ini, dikarenakan  cerpen  
Emak karya Fakhrunnas Ma Jabbar ini mengandung banyak berbagai majas 
yang terdapat di dalam teksnya sehingga cocok untuk digunakan dalam 
penyusunan materi ajar bertemakan majas untuk taraf sekolah menengah atas.  
Stilistika itu sendiri merupakan ilmu yang mengkaji wujud 
pemakaian bahasa dalam karya sastra yang meliputi seluruh pemberdayaan 
potensi bahasa, keunikan dan kekhasan bahasa serta gaya bunyi, pilihan kata, 
kalimat, wacana, citraan, hingga bahasa figurative (Al-Ma‟ruf, 2012:12). 
Analisis stilistika merupakan sebuah metode analisis karya sastra. Analisis 
karya sastra ini bertujuan untuk menggantikan kritik yang sifatnya subjektif 
dan impresif dengan analisis yang sifatnya obyektif dan ilmiah.  
 Pendapat lain yang dikemukakan Sudiman (dalam Nurhayati, 
2008:8) mengatakan bahwa stilistika merupakan ilmu yang mengkaji 
penggunaan bahasa dan gaya bahasa di dalam karya sastra. Maka dapat 
disimpulkan bahwa point utamanya yaitu menelaah penggunaan bahasa dan 
gaya bahasa. Bagaimana seorang pengarang mengungkapkan hasil karyanya 
sebagai penyampai maksud atau penyampai pesan yang ingin disampaikan. 
Jadi dapat dikatakan bahwa kajain stilistika ini dapat membantu menanggani 
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masalah siswa dalam kaitanya mempelajari majas yang memiliki pengertian 
sebagai gaya penulis dalam menuliskan karyanya dengan makna yang bersifat 
tersirat.(Al-Ma‟ruf, 2012:19) menyimpulkan dari pendapat para pakar bahwa 
bentuk-bentuk stilistika sebagai tanda-tanda linguistik itu dapat berupa (1) 
fonem, (2) leksikal atau diksi, (3) kalimat, (4) wacana, (5) bahasa figuratif dan 
(6) citraan. Untuk penelitian ini akan menekankan pada bahasa figurative 
(majas) dalam mengkaji cerpen Emak karya Fakhrunnas Ma Jabbar. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) 
mendeskripsikan Bagaimana bentuk majas  yang terdapat dalam cerpen 
“Emak” karya Fakhrunnas MA Jabbar, (2) mendeskripsikan makana majas 
yang terdapat dalam cerpen “Emak” karya Fakhrunnas MA Jabbar, (3) 
mendeskripsikan implementasi hasil penelitian cerpen “Emak” karya 
Fakhrunnas MA Jabbar dalam tinjauan stilistika sebagai bahan ajar. 
Cerpen tersebut banyak dijumpai berbagai macam majas yang dapat 
menjadi contoh dalam rangka menulis karya sastra yang khususnya dalam 
penggunaan majas. Sehingga penelitian ini mendukung tujuan pengajaran 
umum Bahasa dan Sastra Indonesia, yaitu siswa mampu menikmati, 
menghayati, memahami, dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, memperhalus 
budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa 
(Depdiknas, 2006:1).  Setelah dianalisis dan diinterpretasikan peneliti hendak 
menerapkanya sebagai bahan ajar pada Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan 
(KTSP) untuk KD 7.2  di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta yang memiliki 
keterkaitan tempat tinggal dengan penulis cerpen “Emak”karya Fakhrunns 
MA Jabbar. 
Penelitian yang relefan pernah dilakukan oleh beberapa ahli. 
Penelitian dilakukan oleh  Abdul Bari Khan, Summara Raffique, dan 
Ghazalah Saddique (2014), Abdul Bari Khan, dan Tallat Jabeen (2015), Fang, 
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Alex C., Wan Yin, dan Cao Jing (2011),  Rache Giora (1999),  Recanti 
(1995), dan A. Moradia dan Safe A.R (2015)  
2. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang dilakuakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang 
akan menghasilkan data-data deskriptif. Penelitian ini bertujuan menemukan 
bentuk dan makna majas cerpen “Emak”. Jenis penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Data penelitian ini mengambil dari cerpen Emak 
karya Fakhrunnas Ma Jabbar yang dapat berupa frasa, kalimat, dan paragraf-
paragraf yang di dalamnya mengandung majas. Sumber data penelitian ini 
adalah cerpen Emak karya Fakhrunnas Ma Jabbar. Teknik pengumpulan data 
berupa teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik analisis data menggunakan 
metode pembacaan model semiotic yang meliputi pembacaan heuristic dan 
hermeneutic yaitu dengan menginterpretasikan bentuk dan makna majas yang 
terdapat dalam cerpen. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil penelitiandalam cerpen Emak
karya Fakhrunnas Ma Jabbar adalah sebagai berikut.
3.1 Bentuk Majas dalam Cerpen “Emak” Karya Fakhrunnas MA Jabbar 
3.1.1 Metafora 
Metafora adalah majas seperti simile, hanya saja tidak menggunakan kata-kata 
pembanding seperti bagai, sebagai, laksana, seperti, dan sebagainya. Salah satu 
wujud kreatif bahasa dalam penerapan makna disebut metafora. Metafora 
merupakan bahasa figuratif yang paling mendasar dalam karya sastra, terlebih 
puisi (Cudoon, 1979: 275). di bawah ini akan dipaparkan mengenai majas 
metafora yang terdapat dalam dikarenakan  cerpen  Emak karya Fakhrunnas Ma 
Jabbar: 
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“Tapi kepedihan yang pernah menggores jiwanya itulah yang sulit 
diusir” (Emak, 2007: 67)  
Kutipan di atas menunjukkan terdapat adanya majas metafora terlihat pada 
kata kepedihan yang pernah menggores jiwanya  seola-olah membandingkan 
antara kepedihan dengan perasaan yang ia alami. 
“Kali ini pun ia terombang-ambing antara suara nuraninya selaku anak yang 
pernah dibesarkan dengan penuh kasih sayang dan ketegaran sikap sebagai 
lelaki berdarah laut” (Emak, 2007: 68)  
Berdasarkan pada kalimat  di atas menunjukkan terdapat adanya majas metafora 
terlihat pada kata lelaki berdarah laut  menunjukkan adanya suatu perbandingan 
antara hati terombang-ambing  dengan  lelaki berdarah laut. 
3.1.2 Simile (Perbandingan) 
Simile adalah majas yang menyamakan satu hal dengan hal lain dengan 
menggunakan kata-kata pembanding seperti: bagai, sebagai, seperti, semisal, 
seumpama, laksana, ibarat, bak, dan kata-kata pembanding lainnya (Pradopo, 
2000: 62). 
“Ia diam bagai batu besar yang terperosok ke dalam lubang yang amat 
dalam” (Emak, 2007: 69)  
Pada kutipan di atas dinyatakan menggunakan majas simile karena terdapat kata-
kata pembanding seperti: bagai, sebagai, seperti, semisal, seumpama, laksana, 
ibarat, bak, dan kata-kata pembanding lainnya. Yaitu pada kata  bagai dalam  
3.1.3 Personifikasi 
Majas ini mempersamakan benda dengan manusia, benda-benda mati dibuat 
dapat berbuat, berfikir, melihat, mendengar, dan sebagainya seperti manusia. 
“Ia pergi tanpa merasa terusir dari kampung halaman yang telah 
membekali darah dan watak yang tegar sebagai lelaki” (Emak, 2007: 
71)
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Kutipan di atas menunjukkan majas personifikasi dikarenakan pada kalimat 
tersebut benda mati anggap seolah-olah hidup yang di gambarkan dengan 
kampong halaman yang telah membekali, kata membekali di anggap lebih 
condong kepada seseorang yang melakukan aktifitas dibandingkan dengan 
kampong halaman yang berupa kata benda. 
3.1.4 Metonimia 
Metonimia atau majas pengganti nama adalah penggunaan sebuah atribut 
sebuah objek atau penggunaan sesuatu yang sangat dekat berhubungan 
dengannya untuk menggantikan objek tersebut. 
“Kadangkala ia terkesan jadi pemain wayang yang tiba-tiba memerankan 
sebuah cerita melodis di dalam suasana yang beringas” (Emak, 2007: 69) 
Tokoh „aku‟ dalam cerita ini menggunkan objek lain dengan penyebutan 
namanya sebagai „pemain wayang‟ untuk itu dikatakan sebagai majas 
metonimia.  
3.1.5 Sinekdoki (Synecdoche) 
Majas yang menyebutkan suatu bagian yang penting suatu hal atau benda itu 
sendiri disebut sinekdoki (Altebernd dan Lewis, 1970: 21). 
Di bawah ini akan dipaparkan mengenai majas sinekdoki berikut 
penjelasannya: 
Tak usah mengajari aku. Aku lebih tahu tentang apa yang aku perbuat,” 
tangkisnya. (Emak, 2007: 69) 
Jadi kalimat di atas menunjukkan adanya majas sinekdoki dikarenakan 
kata tersebut menyebutkan secara lansung bagian yang penting dalam suatu 
hal.  
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“di luar kesadaran dirinya. Kadangkala ia menjerit sejadi-jadinya sehingga 
kedua anaknya yang masih kecil itu jadi kecut dan ketakutan” (Emak, 2007: 
69) 
3.2 Makna Majas dalam Cerpen “Emak” Karya Fakhrunnas MA Jabbar 
3.2.1 Metafora 
“Tapi kepedihan yang pernah menggores jiwanya itulah yang sulit diusir” 
(Emak, 2007: 67).  
Kutipan ini bermaknakan tokoh aku pernah merasakan kepedihan hati yang sulit 
dilupakan. 
“Kali ini pun ia terombang-ambing antara suara nuraninya selaku anak yang 
pernah dibesarkan dengan penuh kasih sayang dan ketegaran sikap sebagai 
lelaki berdarah laut” (Emak, 2007: 68) 
Makna majas yang terdapat pada kalimat di atas dapat diartikan Kali ini pun ia 
terombang-ambing antara suara nuraninya selaku anak yang pernah dibesarkan 
dengan penuh kasih sayang dan ketegaran sikap sebagai anak nelayan 
3.2.2 Simile 
 “Ia diam bagai batu besar yang terperosok ke dalam lubang yang amat 
dalam.” (Emak, 2007: 69) 
Ia diam terpaku dengan masalah yang dihadapinya hungga terlalu terbawa 
perasaan.  
”Kau musuhi emak bagai memusuhi seorang perempuan yang tak pernah 
bertalian darah denganmu” (Emak, 2007: 69).  
Kutipan ini menjelaskan mengenai Kau musuhi emak bagai memusuhi seorang 
perempuan asing atau seseorang yang belum pernah kamu kenal sebelumnya 
yang tidak pernah memberikan kontribusi yang nyata pada hidupmu dari dulu 
hingga saat ini  
Darah di dadanya bergemuruh bagai lecutan lidah ombak Selat Malaka di 
kampung halamannya. 
Kutipan ini bermakna semangatnya mulai tinggi atau memuncak. 
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3.2.3 Personifikasi 
“Ia pergi tanpa merasa terusir dari kampung halaman yang telah 
membekali darah dan watak yang tegar sebagai lelaki” (Emak, 2007: 
71) 
Kutipan di atas dapat diartikan tokoh ia pergi tanpa merasaterusir dari kampung 
halaman yang telah membesarkannya hingga menjadi seperti sekarang ini yang 
tegar sebagai lelaki. 
“ Pelan-pelan bayangannya terbang juga ke silam yang kelam itu” 
(Emak, 2007: 72) 
Pada pengalan kutipan di atas diartikan bayangannya/pikirannya itu Pergi atau 
memikirkan kenangan masalalu yang pedih  
3.2.4 Metonimia  
“Kadangkala ia terkesan jadi pemain wayang yang tiba-tiba memerankan 
sebuah cerita melodis di dalam suasana yang beringas” (Emak, 2007: 69) 
Makna majas Ia di sini merasa di ibaratkan senbagai tokoh wayang yang 
merasakan kesedihan dalam keadaan yang buruk, tokoh aku yang pada 
dasarnya adalah tokoh kedua namun seolah-olah ia menjadi tokoh utama yang 
memerankan suatu peran. 
3.2.5 Sinekdoki 
“Tak usah mengajari aku, Aku lebih tahu tentang apa yang aku 
perbuat,” tangkisnya. (Emak, 2007: 69) 
Tokoh aku menunjukkan kemarahan atau sisi emosionalnya didepan 
istrinya, karena menurut tokoh aku ia yang lebih tau dan merasakan kepedihan 
yang dialaminya saat ini. 
Di luar kesadaran dirinya. Kadangkala ia menjerit sejadi-jadinya 
sehingga kedua anaknya yang masih kecil itu jadi kecut dan ketakutan. 
(Emak, 2007: 69) 
Makna majas tersebut yaitu terkadang tokoh aku merasakan depresi dan 
menggungkapkan perasaannya dengan menjerit sejadi jadinya untuk 
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melegakan apa yang ia rasakan, sehingga kedua anak kecilnya ketakutan 
melihat ayahnya menjerit-jerit. 
3.3 Implementasi Hasil Penelitian Majas dalam Cerpen Emak Karya 
Fakhrunnas MA Jabbar Tinjauan Stilistika dan Implementasinya 
Sebagai bahan ajar di SMK 
Implementasi Hasil Penelitian Majas dalam cerpen Emak karya Fakhrunnas 
MA Jabbar Tinjauan Stilistika dan Implementasinya sebagai bahan ajar di SMA 
pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Proses kegiatan belajar erat kaitannya dengan adanya komponen komponen 
pembelajaran. Komponen tersebut diantaranya adalah guru dan siswa. Guru 
berperan penting sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Artinya, guru 
bertugas sebagai perantara untuk memberikan ilmu pada siswa. Sedangkan siswa 
berperan sebagai subjek pendidikan yang harus ditempa agar mampu menerima 
fasilitas yang diberikan berupa ilmu ataupun beragam informasi oleh guru sebagai 
fasilitator.  
Pembalajaran sastra menurut Wahyudi (2008:168) suatu pembelajaran 
yang mencoba untuk mengembangkan kompetensi apresiasi sastra, kritik sastra, 
dan proses kreatif sastra. Kompetensi apresiasi sastra yang diasah dalam 
pendidikan ini adalah kemampuan menikmati dan menghargai karya sastra. 
Melalui pendidikan semacam ini peserta didik diajak untuk langsung membaca, 
memahami, dan menganalisis karya sastra secara langsung. Mereka diajak 
berkenalan dengan sastra, tidak melalui hapalan nama-nama judul karya satra atau 
sinopsisnya saja tetap langsung berhadapan dengan karya sastranya. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa proses pemebalajaran sastra tidak serta-merta langsung 
mendapatkan hasil yang puas melainkan disertai dengan beberapa proses dalam 
mengembangkan kompetensi. 
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Rahmanto (1988:16-25) memaparkan bahwa pengajaran sastra dapat 
meliputi empat manfaat, yaitu: membantu keterampilan berbahasa, meningkatkan 
pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, menunjang pembentukan 
watak.  
a. Membantu keterampilan berbahasa
Seperti kita ketahui ada 4 ketrampilan berbahasa : (i) menyimak (ii) wicara
(iii) membaca (iv) menulis. Mengikutsertakan pengajaran sastra dalam
kurikulum berarti akan membantu siswa berlatih ketrampilan membaca, dan
mungkin ditambah sedikit kertamilan menyimak, wicara, dan menulis yang
masing-masing erat hubungannya. Dalam pengajaran sastra, siswa dapat
melatih ketrampilan menyimak dengan mendengarkan suatu karya yang
dibacakan oleh guru, teman atau lewat pita rekaman. Siswa dapat melatih
ketrampilan wicara dengan ikut berperan dalam suatu drama. Siswa dapat juga
meningkatkan ketrampilan membaca dengan  membacakan puisi atau  prosa
cerita. Dan karena sastra itu menarik, siswa dapat mendiskusikannya dan
kemudian menulis hasil diskusinya sebagai latihan ketrampilan menulis.
b. Meningkatkan pengetahuan budaya
Sastra,  tidak halnya seperti ilmu kimia atau sejarah, tidaklah menyuguhkan
ilmu pengetahuan dalam bentuk jadi. Sastra berkaitan erat dengan semua
aspek manusia dan alam dengan keseluruhannya. Setiap karya sastra selalu
menghadirkan sesuatu  dan kerap menyajikan banyak hal yang apabila
dihayati benar-benar akan semakin menambah pengetahuan orang yang
menghayatinya.
c. Mengembangkan cipta dan rasa
Dalam melaksanakan pengajaran kita tidak boleh berhenti pada penguraian
pengertian ataupun ketrampilan. Setiap guru hendaknya selalu menyadari
bahwa setiap siswa adalah seorang individu dengan kepribadian yang khas,
kemampuan, masalah dan kadar perkembangannya masing-masing khusus.
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Olehkarena itu penting sekali kiranya memandang pengajaran sebagai proses 
pengembangan individu  secara keseluruhan.  
d. Menunjang pembentukan watak
Seorang yang berpendidikan tinggi dapat memiliki berbagai keterampilan
melewati seluruh rangkaian perkembangan pribadi dan dan  mencerap
berbagai pengetahuan ,namun masih merasa belum merasa puas atas dirinya
dan belum merasa berguna bagi sesamanya. Sesuatu yang lebih, yang
biasanya yang biasa dikenal dengan kualitas kepribadian  serlu
dikembangkan.
Bacaan sebuah cerpen  sebagai karangan fiksi memberikan pengetahuan 
siswa dalam pembelajaran karya sastra. Cerpen Emak memberikan pemahaman 
kepada siswa terhadap nilai-nilai sosial yang berada dalam masyarakat. Nilai-nilai 
tersebut mampu mempengaruhi keberadaan suatu individu dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. Kajian mengenai analisis majas mampu diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan pemahaman melalui kajian struktural 
karya sastra berupa unsur-unsur yang membangung sebuah karya sastra. 
Sehingga, nilai-nilai sosial yang diperoleh oleh siswa merupakan hasil dari proses 
kreatif dalam pembelajaran karya sastra. 
Menurut Lazar (dalam Al-Ma‟ruf, 2007:64) menjelaskan bahwa fungsi 
pembelajaran sastra adalah sebagai alat untuk merangsang siswa dalam 
menggambarkan perasaan, pengalaman, dan pendapat, alat untuk 
mengembangkan kemampuan intelektual dan emosionalnya dalam mempelajari 
bahasa, dan alat untuk pemberian stimulus dalam pemerolehan kemampuan 
berbahasa. Artinya, sastra merupakan alat atau sarana bagi siswa untuk 
mengungkapkan perasaannya dengan bahasa yang ia gunakan untuk 
mengembangkan kemampuannya dalam bidang kesusastraan. Suatu bahan ajar 
menurut Prastowo (2014:138) pada dasarnya merupakan segala bahan (baik itu 
informal, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis yang menampilkan 
sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan 
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dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaahan 
dalam implementasi pembelajaran. 
Ketika calon guru hendak membuat bahan ajar untuk siswa harus 
melibatkan beberapa kriteria. Masa remaja, menurut Mappiare (dalam bukunya 
Ali,  2004:9),  berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 
wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Tingkat peserta didik pada 
jenjang sekolah menengah atas berada diantara 16-18 tahun sedangkan untuk 
sekolah menengah pertama, sehingga tingkat pemahaman anak SMA dengan 
SMP akan berbeda dalam menghadapi masalah. Guru jika ingin membuat bahan 
ajar untuk tingkat SMA maka hendaklah memperhatikan kelayakan berdasarkan 
tingkat kematangan peserta didik. Penelitian ini menggunakan teori milik 
Rahmanto (1988:27-33) yang membagi kriteria bahan ajar menjadi tiga aspek 
yaitu: bahasa, psikologi, latar belakang budaya.  
a. Bahasa
Penguasaan suatu bahasa sebenarnya tumbuh dan berkembang melalui 
tahap-tahap yang Nampak jelas pada setiap individu. Sementara 
perkembangan karya sastra melewati tahap-tahap yang meliputi banyak aspek 
kebahasaan. Aspek kebahasaan dalam sastra ini tidak hanya ditentukan oleh 
masalah-masalah yang dibahas, tapi juga faktor-faktor lain seperti: cara 
masalah-masalah yang dibahas, tapi juga faktor-faktor lain seperti: cara 
penulisan yang dipakai si pengarang, ciri-ciri karya sastra pada waktu 
penuisan karya itu, dan kelompok pembaca yang ingin dijangkau pengarang. 
Putu wijaya, misalnya, tidak menuliskan dramanya untuk dibaca anak SD agar 
tidak enggan kesekolah. Oleh karena itu,agar pengajaran sastra dapat lebih 
berhasil, guru kiranya perlu mrngebangkan ketrampilan atau semacam bakat 
khusus untuk memilih bahan pengajaran sastra yang bahannya sesuai tingkat 
penguasaan bahasa siswanya.  
“Ia diam. Ia hanya bisa mengisap rokok daun nipahnya dalam-dalam 
dan meniupkannya ke langit-langit kamar. Suasana terasa kian pengap. 
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Sementara benang kusut yang bergelimpangan di benaknya tak 
kunjung terurai juga. Bayang-bayang emak selalu jadi hantu di dalam 
benaknya itu”. (Emak, 2007:67) 
Penulisan yang dipakai pengarang mudah dipahami oleh para pelajar 
khususnya fokus penelitian ini pada pelajar SMK kelas X. Menggunkan 
bahasa kesastraan yang mudah dipahami serta menggunakan ciri-ciri 
kebahasaan yakni:  kata depan, kata ulang,  kata berimbuhan, dan tanda baca 
yang sesuai dengan PUEBI dan cocok digunakan pada anak SMA 
dikarenakan majas yang digunakan bahasanya lebih rumit jika diterapkan di 
SMP. Contoh penggalan Cerpen tersebut mampu dijadikan referensi dalam 
pemilihan bahan ajar untuk siswa. 
b. Psikologi
Semua guru lulusan pendidikan keguruan pernah mempelajari 
psikologi perkembangan. Pengetahuan dibidang ini hampir sama pentingnya 
dengan pengetahuan kebahasaan yang merupakan bekal utama seorang guru 
kesusastraan. Secara psikologis, kita mengetahui bahwa seorang anak 
memang berbeda jauh dengan orang dewasa. 
Perkembangan psikologis dari taraf anak menuju ke kedewasan ini 
melewati tahap-tahap tertentu yang cukup jelas untuk dipelajari. Dalam 
memilih bahan pengajaran sastra, tahap-tahap perkembangan psikologis ini 
hendaknya diperhatikan karena tahap-tahap ini sangat berpengaruh terhadap 
minat dan keengganan anak didik dalam banyak hal. 
“Kau merasa terhina karena diusir emak?” tanya istrinya. Memang 
sudah bertahun-tahun pertanyaan sejenis tak pernah melonggarkan 
kebat rahasia yang tersimpan di batinnya. Bila dihadang lagi dengan 
pertanyaan semacam itu, biasanya ia mengelak. Wajahnya langsung 
memerah dengan kerutan di dahi yang berlapis-lapis. Ia tiba-tiba jadi 
marah besar untuk menutupi setiap tudingan yang menyudutkan 
keberadaannya” (Emak, 2007:68) 
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Cerpen Emak di tinjau dari aspek psikologi sangat baik untuk peserta 
didik karena kutipan di atas terdapat pesan untuk menghargai pertanyaan 
orang lain dan mengontrol emosi, sehingga cerpen ini dapat menarik minat 
peserta didik untuk membacanya dikarenakan manfaat yang di peroleh 
setelah di baca dan memahaminya. Cerpen ini layak digunakan di SMA 
dikarenakan tingkat pemahaman siswa SMA lebih dapat mengerti atau 
memahami perilaku atau tindakan yang dapat diambil sebagai teladan 
dibandingkan dengan siswa SMP yang tingkat intelektualnya masih belum 
dapat menyikapi masalah konflik rumah tangga yang rumit 
c. Latar belakang budaya
Latar belakang sering merupakan istilah yang menunjuk budaya. Apabila 
kita memfokuskan pandangan pada aspek latar belakang , antara karya satu 
dengan yang lain tentu lebih jelas Nampak variasinya. Latar belakang karya 
sastra ini meliputi hampir semua faktor kehidupan manusia dan 
lingkungannya, seperti: geografi, sejarah, topografi, iklim mitologi, legenda, 
pekerjaan, kepercayaan, cara berfikir, nilai-nilai masyarakat, seni, olahraga, 
hiburan, moral, etika, dan sebagainya. 
Biasanya siswa-siswa akan tertarik pada karya-karya sastra dengan latar 
belakang budaya yang tidak dikenalnya. Mereka membaca karya sastra 
dengan latar  budaya asing yang tidak dikenalnya. mereka membaca karya 
sastra dengan latar budaya asing pada abat ke 18 dengan tokoh bangsawan 
dengan beberapa putri istana yang pembicaraannya berkitar pada kebiasaan 
kegemaran-kegemaran yang sangat asing bagi para siswa yang membacanya 
sehingga menimbulkan kegemaran belajar sastra karena tidak menemukan 
kegunaanya. Situasi yang semacam itu kini menyadarkan kita akan perlunya 
karya-karya sastra  dengan latar budaya sendiri yang dikenal siswa. 
“Kali inipun ia terombang-ambing antara suara nuraninya selaku anak yang 
pernah dibesarkan dengan penuh kasih sayang dan ketegaran sikap sebagai 
lelaki berdarah laut. Ia dilahirkan saat angin laut menerpa celah dinding 
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kayu rumah tua beratap daun di tepi Selat Malaka itu. Kerasnya terpaan 
angin dan kerasnya ombak mengalir dalam darah dagingnya. Ketegaran itu 
pula yang menyebabkan ia begitu cepat menyingkir. Ia tinggalkan abah, 
emak dan tiga saudaranya yang lebih tua” (Emak, 2007:67) 
Latar belakang cerpen ini terletak di kawasan Indonesia tepatnya di pulau 
sumatera yang tentunya siswa akan tertarik dikarenakan latar tempat yang 
diambil merupakan daerah pesisir yang ditunjukkan pada kutipan di atas. 
Maka siswa akan lebih tertarik untuk membaca cerpen ini dkarenakan latar 
tersebut jarang ditemui oleh siswa sehingga akan membuat siswa memiliki 
rasa ingin tahu sehingga muncul minat baca siswa. Cerpen ini layak 
digunakan pada tingkat SMA dikarenakan aspek pengetahuan siswa yang 
sudah memiliki wawaan atau pendalaman yang luas mengenai latar belakang 
budaya Indonesia sehingga siswa dapat membayangkan kejadian-kejadian 
yang terdapat dalam cerpen tersebut. 
Bahan ajar yang baik harus memenuhi tiga kriteria di atas yakni segi 
bahasa, psikologi, dan kebudayaan yang ada di dalamnya. Cerpen Emak mampu 
menjadi referensi bahan ajar yang baik. 
Penelitian mengenai majas dalam cerpen Emak karya Fakhrunnas MA 
Jabbar  dapat diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa  SMA.  
Hasil penelitian ini dapat diterapkan pada kurikulum KTSP. Kurikulum KTSP 
memiliki silabus dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagi 
syararat tercapainya tujuan pendidikan. Unsur-unsur instriksi drama dapat 
diterapkan pada siswa. Materi ajar yang akan disampaikan pada siswa berupa 
majas.  
Cerpen tersebut banyak dijumpai berbagai macam majas yang dapat 
menjadi contoh dalam rangka menulis karya sastra yang khususnya dalam 
penggunaan majas. Sehingga penelitian ini mendukung tujuan pengajaran umum 
Bahasa dan Sastra Indonesia, yaitu siswa mampu menikmati, menghayati, 
memahami, dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, 
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memperluas wawasan kehidupan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa (Depdiknas, 2006:1). Maka setelah 
dianalisis dan diinterpretasikan peneliti hendak menerapkanya sebagai bahan ajar 
pada Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) untuk KD 7.2  di SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta yang memiliki keterkaitan tempat tinggal dengan 
penulis cerpen “Emak”karya Fakhrunns MA Jabbar. 
Proses pembelajaran memerlukan alokasi waktu selama 2x45 menit dengan 
sesuai dengan tahapan pembelajaran pada kurikulum KTSP, yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan imti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan berisi 
kegiatan orientasi, memotivasi, apresiasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
serta dibagi menjadi 1 x pertemuan. Guru sebagai fasilitator dalam belajar 
memalui fase-fase tersebut. Sebelum memulai proses pembelajaran, guru 
mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu sesuai dengan kepercayaan masing-
masing, menanyakan kabar siswa serta memberi gambaran mengenai proses 
pembelajaran yang akan dilakukan, dan memaparkan tujuan pembelajaran pada 
siswa.  
Kegiatan inti terdapat tiga tahapan yaitu eksploitasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. Pada kegiatan eksploitasi, guru meminta siswa untuk membaca 
dengan cermat sebuah naskah cerpen yang telah disediakan oleh guru berupa 
buku teks atau teks contoh cerpen  sebagai objek penelitian. Kegiatan elaborasi 
guru memberikan penjelasan mengenai makna majas. Kegiatan konfirmasi, guru 
meminta siswa menemukan makna majas dalam cerpen kemudian guru bersama 
murid-murid membahas makna majas tersebut. 
Proses kegiatan belajar menagajar menggunakan majas dalam cerpen Emak 
karya Fakhrunnas Ma Jabbar sebagai media pembelajaran dengan metode 
pembelajaran berupa diskusi dan persentasi dalam ruang kelas bersama guru. 
Diharapkan dengan metode diskusi dan persentasi yakni dapat memberikan 
kesempatan belajar pada siswa untuk saling bertanya dan mencari kebenaran 
tentang hal-hal yang mereka ragukan. Pada kegiatan ini akan terwujud 
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pembelajaran aktif dengan melibatkan siswa, antara siswa yang satu dengan siswa 
yang lain akan saling memberikan respon mengenai suatu pertanyataan materi 
diskusi. majas dalam cerpen Emak karya Fakhrunnas Ma Jabbar digunakan 
sebagai sumber belajar yang peroleh dari penerbit sebuah buku cerpen dan buku 
analisis majas. 
Penjelasan yang telah diuraikan diatas menunjukka bahwa penelitian yang 
telah dilakukan peneliti dapat di implementasikan pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas X smseter ganjil di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta sebagai 
bahan ajar dalam proses kegiatan belajar mengajar. Disamping dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar dalam proses pemebelajaran Bahasa Indonesia, proses 
pemebalajar dengan menggunakan cerpen ini akan membantu siswa mendapatkan 
hiburan ketika proses pembelajaran berlangsung. Hiburan yang dimaksud yaitu 
ketika siswa dapat mempraktekkan dialog-dialog atau percakan antar tokoh dalam 
Cerpen Emak.  
Kegiatan tersebut diharapkan akan mampu membuat siswa lebih 
mendalami serta memahami tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan pada 
kompetensi dasar. Tujuan pembelajaran drama yaitu peserta didik mampu 
mencapai dua keterampilan berbahasa yaitu berbicara dan menyimak. Pada saat 
pembelajaran guru membagikan cerpen Emak karya Fakhrunnas Ma Jabbar pada 
setiap kelompok. Siswa diminta untuk mencermati dan membaca naskah yang 
telah diberikan. Setelah siswa mampu mencermati naskah drama tersebut, guru 
memberikan penjelasan mengenai majas karya Fakhrunnas MA Jabbar. 
Penjelasan yang diberikan perihal majas dan makna majas. Kedua unsur itulah 
yang menjadi fokus bahasan. Kemudian setelah guru selesai menerangkan siswa 
secara berkelompok mulai menganalisis majas. Setelah siswa selesai menganalisis 
guru menguji pemahaman siswa dengan menguji secara kelompok maupun 
individu dalam sebuah lembar kerja serta setiap kelompok mampu menanggapi 
penampilan kelompok lain. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
majas dalam cerpen Emak karya Fakhrunnas Ma Jabbar dapat di terapkan sebagai 
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bahan ajar untuk siswa kelas X SMA. Maka setelah dianalisis dan 
diinterpretasikan peneliti hendak menerapkanya sebagai bahan ajar pada 
Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) untuk KD 7.2  di SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta yang memiliki keterkaitan tempat tinggal dengan 
penulis cerpen Emak karya Fakhrunns MA Jabbar.  
4.PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
skripsi yang berjudul “Majas dalam Cerpen Emak karya Fakhrunnas MA Jabbar 
Tinjauan Stilistika dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA” 
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.  
Pertama, majas terbagi menjadi dua jenis, yakni (1) figure of thought: tuturan 
figuratif yangt terkait dengan pengolahan dan pembayangan gagasan, dan (2) 
rethorical figure: tuturan figuratif yang terkait dengan penataan dan pengurutan 
kata-kata dalam kontruksi kalimat (Aminudin, 1995:249). Pemajasan (figure of 
thought) merupakan teknik untuk pengungkapan bahasa, penggaya-bahasaan, 
yang maknanya tidak menunjuk pada makna harfiah kata-kata yang 
mendukungnya, melainkan pada makna yang ditambahkan, makna yang tersirat. 
 Kedua, majas terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: (1) Metafora adalah 
majas seperti simile, hanya saja tidak menggunakan kata-kata pembanding 
seperti bagai, sebagai, laksana, seperti, dan sebagainya. Salah satu wujud kreatif 
bahasa dalam penerapan makna disebut metafora. Metafora merupakan bahasa 
figuratif yang paling mendasar dalam karya sastra, terlebih puisi (Cudoon dalam 
Al-Ma‟ruf, 2012:64) (2) Simile adalah majas yang menyamakan satu hal majas 
seperti simile, hanya saja tidak menggunakan kata-kata pembanding seperti 
bagai, sebagai, laksana, seperti, dan sebagainya. Salah satu wujud kreatif bahasa 
dalam penerapan makna disebut metafora. Metafora merupakan bahasa figuratif 
yang paling mendasar dalam karya sastra, terlebih puisi (Cudoon dalam Al-
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Ma‟ruf, 2012:64). (3) Personifikasi mempersamakan benda dengan manusia, 
benda-benda mati dibuat dapat berbuat, berfikir, melihat, mendengar, dan 
sebagainya seperti manusia (4) Metonimia, atau majas pengganti nama adalah 
penggunaan sebuah atribut sebuah objek atau penggunaan sesuatu yang sangat 
dekat berhubungan dengannya untuk menggantikan objek tersebut (5) Sinekdoki, 
Sinekdoki (Synecdoche) adalah majas yang menyebutkan suatu bagian yang 
penting suatu hal atau benda itu sendiri disebut sinekdoki (Altebernd dan Lewis 
dalam Al-Ma‟ruf, 2012:71).   
Ketiga, implementasi penelitian ini pada siswa kelas X maka setelah dianalisis 
dan diinterpretasikan peneliti hendak menerapkanya sebagai bahan ajar pada 
Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) untuk KD 7.2  di SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta yang memiliki keterkaitan tempat tinggal dengan 
penulis cerpen “Emak”karya Fakhrunns MA Jabbar.  Penelitian ini dapat 
diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMK sesuai dengan Silabus KD 
7.2 mengalaisis keterkaitan unsur intrinsik suatu cerpen dengan kehidupan 
sehari-hari. Cerpen Emak karya Fakhrunnas Ma Jabbar memenuhi Kriteria 
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